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THE IMPLEMENTATION OF SUSTAINABLE CORPORATE
COMMUNICATION MANAGEMENT AT
EMERSIA HOTEL & RESORT — BANDAR LAMPUNG

NI MADE AYU WINDU KARTIKA
2015885017

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of sustainable corporate
communication management at Emersia Hotel & Resort - Bandar Lampung. This
research is a descriptive research with a quantitative approach. The data collection
method was carried out by distributing questionnaires that used Emersia Hotel &
Resort employees as research samples, documentation in the form of photographs,
and literature studies from related journals. The results of the study state that there
are three indicators that support the implementation of sustainable corporate
communication management at Emersia Hotel & Resort. As an applied research,
the final result of this research is the design of a sustainable corporate
communication management model which is validated with a focus group

discussion.

Keywords: Sustainable Corporate Communication Management Model,

Sustainable Communication, Corporate Communication
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi sustainable corporate
communication management di Emersia Hotel & Resort — Bandar Lampung.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan melalukan penyebaran kuesioner yang
menjadikan karyawan Emersia Hotel & Resort sebagai sampel penelitian,
dokumentasi berupa foto-foto, dan studi pustaka yang berasal dari jurnal-jurnal
terkait. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat tiga indikator yang
mendukung penerapan sustainable corporate communication management di
Emersia Hotel & Resort. Sebagai penelitian terapan, hasil akhir dari penelitian ini
adalah desain model sustainable corporate communication management yang

divalidasi dengan focus group disscussion.

Kata Kunci: Sustainable Corporate Communication Management Model,

Komunikasi Berkelanjutan, Corporate Communication



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran sektor pariwisata di Indonesia dinilai penting karena sektor
pariwisata dianggap sebagai salah satu sumber devisa maupun pencipta lapangan
pekerjaan yang dibuktikan dengan posisi pariwisata sebagai sumber pendapatan
devisa negara terbesar ketiga setelah migas dan minyak kelapa sawit. Sektor
pariwisata dianggap lebih sustainable karena dapat mendatangkan devisa negara
dalam jumlah besar tanpa mengeksploitasi sumber daya alam yang ada. Indonesia
yang merupakan Negara kepulauan memiliki keunikan dan keindahan alam yang
berpotensi menjadi daya tarik wisata sehingga aktivitas pariwisata dapat dibentuk
dan dikembangkan. Keunikan dan karakteristik yang dimiliki Indonesia menjadi
daya tarik yang sangat potensial untuk dikembangkan di sektor pariwisata.
Pariwisata bukan lagi kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang, di mana mereka
pergi keluar untuk jangka waktu tertentu untuk menghabiskan waktu luang, tetapi
juga sebagai pandangan untuk melihat peluang bisnis yang tersedia (Widana &
Sutama, 2020).

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Kepariwisataan adalah
keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi

serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara



serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan,
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. Unsur-unsur pariwisata itu
sendiri terdiri dari atraksi (alam, buatan, dan budaya), amenitas (perhotelan dan
restoran), dan aksesibilitas (transportasi).

Industri perhotelan sebagai salah satu unsur dari pariwisata memegang
peran penting dalam berjalannya kegiatan pariwisata. Dalam hal ini, hotel yang
merupakan sebuah organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari
bagian-bagian yang saling berkaitan dalam melakukan aktivitasnya. Aktivitas atau
kegiatan tersebut memiliki pola atau urutan yang relatif dilakukan secara teratur.
Sebuah organisasi merupakan suatu sistem terbuka yang dinamis dan menciptakan
komunikasi dan saling menukar pesan. Gejala menciptakan dan tukar menukar
pesan ini berjalan terus menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan
sebagai suatu proses yang dapat dirumuskan sebagai suatu kerjasama berdasarkan
suatu pembagian tugas untuk mengarah ke suatu tujuan yang ingin dicapai (Bana,
2018). Sebagai salah satu elemen dalam pariwisata, hotel memegang peran
penting dalam berjalannya kegiatan pariwisata. Elemen pariwisata itu sendiri
terdiri atas attractions, amenities, accessibility, dan human resources (Listiowati
et al., 2020). Dalam industri pariwisata, setiap elemen tersebut harus saling
berkaitan agar bisnis pariwisata dapat berjalan dengan baik. Karakteristik dari
sebuah industri sendiri antara lain terdiri dari adanya kerjasama antar penyedia
produk baik produk berupa barang maupun jasa, saling berhubungan, dan produk
dapat saling melengkapi atau mengganti. Dalam hal ini hotel harus dapat

membangun kerjasama yang baik antar setiap pelaku bisnis pariwisata seperti



destinasi wisata dan juga travel agent sebagai salah satu jembatan penghubung
antara konsumen dan pihak hotel itu sendiri.

Sebagai sebuah organisasi, hotel harus dapat membangun komunikasi
yang baik dengan setiap stakeholder yang terlibat baik stakeholder internal yang
mencakup employee maupun stakeholder eksternal yang terdiri dari community
dan costumer. Dalam suatu proses mencapai tujuan organisasi, diperlukan adanya
model komunikasi yang dapat menghubungkan, mengatur, dan membina
lingkungan organisasi itu yang menyangkut struktur dan fungsi organisasi,
hubungan antar anggotanya, proses informasi dan proses pengorganisasian serta
budaya organisasi tersebut (Bana, 2018). Komunikasi itu sendiri bertujuan untuk
mempengaruhi perilaku serta pandangan orang lain, mengubah persepsi, dan
membuat orang lain mengerti visi dan misi dari organisasi.

Organisasi itu sendiri merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub-sistem
atau bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya dalam melakukan
aktivitasnya. Dengan kata lain, diperlukan pola komunikasi yang tepat dan efektif
untuk dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait dengan organisasi yang dalam
hal ini adalah hotel itu sendiri. Suatu organisasi merupakan suatu sistem terbuka
yang dinamis yang menciptakan komunikasi dan saling menukar pesan di antara
anggotanya. Karena gejala menciptakan dan tukar menukar pesan ini berjalan
terus menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses
yang dapat dirumuskan sebagai suatu kerjasama berdasarkan suatu pembagian
tugas untuk mengarah ke suatu tujuan yang ingin dicapai. Komunikasi bisnis
adalah setiap komunikasi yang digunakan untuk membangun partnerships,

sumber daya intelektual, untuk mempromosikan satu gagasan; suatu produk;



servis; atau suatu organisasi, dengan sasaran untuk menciptakan nilai bagi bisnis
yang dijalankan (Abdullah, 2010). Komunikasi bisnis yang efektif melibatkan
pemahaman penerima, tanggapan penerima, dan hubungan yang menguntungkan
(Ferinia et al., 2020). Komunikasi bisnis dinilai sangat penting dalam berjalannya
sebuah organisasi. Komunikasi bisnis yang baik terbentuk dari adanya sinergi
yang terbangun antar stakeholder, maka dari itu untuk mendukung komunikasi
bisnis yang baik diperlukan adanya komunikasi korporat.

Dalam mencapai sasaran dan tujuan sebuah organisasi atau perushaan
dibutuhkan tindakan manajemen yang mencakup perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan
(controlling). Hal ini dilakukan agar proses yang dilakukan tidak menyimpang
dari tujuan akhir yang ingin dicapai. Manajemen berperan mengarahkan desain
perencanaan termasuk menetapkan faktor-faktor esensial dalam strategi
manajemen yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Komunikasi menjadi hal penting yang perlu diperhatikan untuk melakukan
langkah-langkah strategis. Manajemen komunikasi perusahaan dapat dianggap
sebagai  kunci dari strategi manajerial, karena kenyataan bahwa perannya
menyiratkan pemilihan pesan yang terkait dengan tujuan perusahaan, berbagai
sudut pandang, dan kemudian mengirimkannya ke pihak yang berkepentingan.
Komunikator sebagai spesialis dari domain, harus siap untuk menangani tindakan
komunikasi yang kompleks (Sahputra, 2020). Tujuan utama manajemen
komunikasi adalah pemanfaatan optimal human capital dan teknologi untuk
meningkatkan dialog dengan orang lain, menekankan terciptanya pertukaran

informasi yang seimbang. Jika secara internal, manajemen komunikasi



mengoordinasikan kesatuan pesan dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang
muncul maka secara eksternal penting dilakukan dalam rangka menjaga hubungan
dengan pihak-pihak yang terkait dengan jalannya roda organisasi. Manajemen
komunikasi adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan komunikasi,
artinya manajemen akan berperan sebagai penggerak aktivitas komunikasi dalam
usaha pencapaian tujuan komunikasi. Kemampuan berkomunikasi akan
menentukan berhasil tidaknya seorang pemimpin dalam melakukan tugasnya.
Manajemen sering kali didefinisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu
pekerjaan melalui orang lain. Para manajer mencapai tujuan organisasi dengan
cara mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas-tugas yang diperlukan untuk
mencapai tujuan.

Komunikasi korporat merupakan instrumen yang digunakan oleh
manajerial untuk menghubungkan pihak internal dengan pihak eksternal. Pihak
internal yang dimaksud adalah seluruh karyawan hotel dan pihak eksternal yang
dimaksud adalah client dan juga masyarakat sekitar. Dengan kata lain, corporate
communication berorientasi pada membangun citra organisasi dan membangun
relasi dengan setiap stakeholder dari organisasi atau perusahaan itu sendiri. Selain
dalam organisasi atau suatu kelompok, model komunikasi organisasi juga
berperan penting di lingkungan pekerjaan karena lingkungan kerja merupakan
suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri
baik internal maupun eksternal. Komunikasi organisasi berperan untuk
menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan peran dan tanggung jawab khusus
penjualan, layanan, dan produksi; menyesuaikan diri dengan perubahan melalui

kreativitas dan adaptasi individu dan organisasi; mengorganisasikan,



merencanakan, dan mengendalikan operasi organisasi melalui manajemen
(Atmaja & Dewi, 2018). Salah satu manfaat dari model komunikasi korporat yang
berjalan baik yakni terdapat fungsi keselarasan dan keharmonisan lingkungan
kerja yang dapat dirasakan karena keterbukaan atau kejelasan pesan dan
informasi. Komunikasi organisasi dalam lingkungan pekerjaan terdapat bentuk
komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal yaitu komunikasi yang terjadi dari
atasan kepada bawahan, komunikasi dari bawahan kepada atasan, dan komunikasi
setingkat atau sesama pegawal. Kenyamanan dan kepuasan yang dirasakan di
setiap unit kerja akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang maksimal
(Bana, 2018). Komunikasi korporat akan menjadi lebih baik apabila pada
pelaksanaannya dilaksanakan tanpa memberikan dampak negatif pada lingkungan
atau dapat dikatakan berkelanjutan (sustainable). Strategi komunikasi korporat
harus memiliki peran penting dan berkontribusi pada strategi perusahaan itu
sendiri (Siano et al., 2011). Artinya, suatu bentuk komunikasi korporat dapat
mencerminkan perusahaannya. Fungsi dari strategi komunikasi korporat itu
sendiri adalah untuk fokus pada pengembangan komunikasi yang terencana dan
konsisten sesuai dengan visi misi perusahaan dalam memenuhi tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan dalam kebijakan strategi perusahaan. Dapat disimpulkan
bahwa komunikasi korporat merupakan suatu bentuk komunikasi yang bertujuan
pada adanya kesamaan persepsi antara pihak internal perusahaan maupun pihak
eksternal perusahaan. Namun begitu, penelitian ini akan berfokus pada pengkajian
implementasi manajemen komunikasi korporat pada internal perusahaan.
Komunikasi berkelanjutan dicirikan sebagai suatu pekerjaan atau proses

dimana manusia dapat melestarikan alam dibandingkan dengan mendominasinya



(Kilbourne, 2004). Selain mengubah praktiknya, komunikasi berkelanjutan telah
menggerakkan masyarakat dari konsumsi berlebihan ke konsumsi berkelanjutan
sebagai salah satu tujuannya. Komunikasi korporat yang berkelanjutan artinya
tidak memberikan dampak buruk bagi sekitar misalnya dengan menekan
penggunaan kertas pada produk komunikasi seperti laporan tahunan, brosur,
ataupun produk marketing dan melakukan meeting virtual (Zerfal? et al., 2021).
Meskipun begitu, komunikasi korporat yang berkelanjutan tidak akan

menghambat perusahaan dalam usaha mencapal tujuannya.

Gambar 1. Emersia Hotel & Resort
Sumber: Emersia Hotel & Resort, 2022

Emersia Hotel & Resort merupakan sebuah hotel yang menjadi salah satu
market leader di Provinsi Lampung meskipun baru beroperasi sejak tahun 2012.
Emersia Hotel & Resort tidak hanya menawarkan penawaran pengalaman

menginap dengan fasilitas hotel bintang empat, tetapi juga memberikan suatu



keindahan dari sudut Kota Bandar Lampung. Emersia Hotel & Resort
memberikan pemandangan lautan bagi pengunjung yang menginap yang mana
menjadi sebuah daya tarik tersendiri bagi Emersia. Berada di Jalan Wolter
Monginsidi No.70 Bandar Lampung, Emersia berada di lokasi ketinggian yang
cukup untuk dapat memberikan view terbaiknya. Corporate value yang diusung
oleh Emersia Hotel & Resort adalah integrity yang menjunjung tinggi etos kerja
dan suasana kerja yang jujur, adil, dan terbuka dalam setiap kegiatan dalam
organisasi serta peduli terhadap kemajuan perusahaan; team work yang
mendukung, melindungi, dan saling membantu tiap anggota pekerja secara positif
baik secara personal maupun professional untuk mencapai tujuan perusahaan;
costumer service excellence yang menunjukkan profesionalisme, disiplin, dan
komitmen untuk mencapai kesempurnaan dalam kualitas kerja dan service kepada
pelanggan; serta creative dan innovative yang mengeksplorasi dan menghasilkan
ide-ide untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan secara efektif

dan efisien.
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Gambar 2. Total Revenue Emersia Hotel & Resort di Bandar Lampung

Tahun 2021
Sumber: Emersia Hotel & Resort, 2022.



Gambar 2 di atas merupakan data total revenue Emersia Hotel & Resort pada
tahun 2021 berdasarkan segmentasi pasar. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
Emersia Hotel & Resort mampu tetap menjalankan bisnisnya meski tengah

menghadapi pandemi Covid-19.
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Gambar 3. Mothly Room Sold Occupancy Tahun 2021
Sumber: Emersia Hotel & Resort, 2022.

Gambar 3 di atas merupakan data monthly room sold occupancy tahun 2021.
Berdasarkan data ini, jika dibandingkan dengan kompetitor lainnya Emersia Hotel
& Resort memiliki pertumbuhan yang cukup baik. Dengan posisi Emersia sebagai
salah satu market leader di Lampung inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai hotel ini. Peneliti berasumsi bahwa posisi tersebut
dapat diraih oleh Emersia Hotel & Resort bukan hanya karena mampu
memberikan pelayanan yang terbaik untuk pelanggannya melainkan juga karena
komunikasi korporat yang baik telah dijalankan oleh Emersia Hotel & Resort.
Emersia Hotel & Resort dapat membangun kerjasama dengan pelanggannya

karena terjalin komunikasi yang baik di kedua belah pihak. Emersia Hotel &



Resort tetap menjadi pilihan untuk melakukan kegiatan atau event dan juga untuk
sekedar menginap. Emersia Hotel & Resort mampu memberikan rasa aman dan

nyaman di tengah kondisi pandemi.

Namun begitu, berdasarkan hasil observasi langsung peneliti menemukan
bahwa manajemen komunikasi internal di Emersia Hotel & Resort belum
sepenuhnya efisien. Proses komunikasi yang semestinya sudah terintegrasi oleh
sistem yang dapat diakses oleh seluruh karyawan, masih ada proses yang tetap
dilakukan secara manual. Misalnya, pada saat akan dijalankan sebuah event atau
kegiatan, tim marketing akan membuat Banquet Event Order (BEO) di sistem
namun sebelum kegiatan tersebut berjalan, BEO tersebut harus ditanda tangani
oleh manajerial setiap departemen yang mana peneliti melihatnya menjadi tidak
efisien. Hal ini dapat menjadi penghambat karena apabila ada perubahan pada
detail kegiatan tersebut, prosesnya harus diulang kembali. Selain itu pada
praktiknya di lapangan, tidak semua pihak yang terlibat menggunakan sistem yang
digunakan oleh perusahaan sebagai sumber informasi terkait detail event yang
akan berjalan. Seringkali meskipun sudah diberikan informasi jelas di sistem,
informasi tersebut masih harus di-share melaiui whatsapp grup. Selain itu, metode
ini juga menjadikan banyaknya penggunaan kertas karena setiap informasi yang
sebenarnya sudah ada pada sistem harus di-print untuk diberikan tanda tangan
setiap pimpinan departemen yang ada pada perusahaan. Hal ini tentu tidak sejalan
dengan konsep komunikasi korporat berkelanjutan (sustainable corporate
communication) yang mana pencemaran linkungan dapat ditekan dengan
meminimalisir penggunaan produk print-out (Zerfall et al., 2021). Penerapan

praktek berkelanjutan sebaiknya terungkap dengan jelas dalam strategi organiasi,
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artinya diperlukan adanya pemahaman tentang kebutuhan untuk mengurangi
dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan organiasi. Sehingga muncul peluang
untuk dapat memberikan manfaat bagi masyarakat baik dalam jangka waktu
pendek maupun untuk jangka waktu yang panjang (Fonseca et al., 2021).
Penelitian ini merupakan penelitian terapan,dimana sebagai produk akhir,
penelitian ini akan menghasilkan sebuah bentuk model manajemen komunikasi
korporat yang berkelanjutan bagi Emersia Hotel & Resort. Penelitian ini akan
menggunakan Emersia Hotel & Resort sebagai objek penelitian. Penelitian ini
akan mengidentifikasi implementasi sustainable corporate communication
management di Emersia Hotel & Resort. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Sustainable Corporate Communication Management di Emersia

Hotel & Resort — Bandar Lampung”.

1.2 Rumusan Masalah
Pola Komunikasi yang baik akan membangun budaya perusahaan yang

baik. Kerjasama antar tim akan terbangun dengan baik karena pembagian kerja
sudah ada dan jelas sehingga mudah untuk dijalankan. Dengan kata lain, pola
komunikasi yang baik akan menjadi dasar keberhasilan sebuah hotel dalam
menjalankan bisnisnya sebagai salah satu pelaku bisnis pariwisata.
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
ini sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi sustainable corporate communication

management di Emersia Hotel & Resort?
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2. Bagaimana desain model manajemen komunikasi korporat di Emersia

Hotel & Resort?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mengkaji implementasi implementasi sustainable corporate
communication management di Emersia Hotel & Resort.
2. Untuk mendesain model manajemen komunikasi korporat di Emersia

Hotel & Resort.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan secara
teorits dan menjadi sumbangan untuk pengembangan ilmu pariwisata
khususnya dalam membentuk sebuah model komunikasi korporat yang
dapat diterapkan di hotel menurut teori dan kondisi nyata di lapangan
sehingga lebih tergambar kelebihan dan kekurangannya secara langsung
dengan keadaan sebenarnya.
2. Manfaat praktis
Bagi pengelola, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding
dan dapat dipertimbangkan untuk diterapkan pada hotel sebagai salah satu
pelaku bisnis pariwisata dan dapat menggunakan pola komunikasi
korporat yang baik sehingga terdapat keselarasan dan keharmonisan

lingkungan kerja.
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Untuk skala yang lebih besar, model ini diharapkan dapat diterapkan pada
pelaku bisnis serupa. Kedepannya model ini juga bisa dikaji ulang untuk
melihat seberapa efektif dan bergunanya model tersebut setelah
diimplementasikan atau untuk disesuaikan dan disempurnakan dengan

studi lebih lanjut.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Rutinitas kerja yang ada di Emersia Hotel & Resort sebenarnya sudah baik

dan memberikan dampak positif bagi karyawan, namun perlu dilakukan

perubahan terkait rutinitas kerja tersebut agar lebih memudahkan proses

komunikasi antar karyawan dan juga menjadikan rutinitas kerja menjadi lebih

sustainable. Berdasarkan uraian pada latar belakang dan pembahasan, maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Implementasi manajemen komunikasi korporat di Emersia Hotel & Resort
telah berjalan dengan baik namun belum sepenuhnya mengarah pada
keberlanjutan, sehingga masih perlu dikaji ulang dan disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan. Dengan begitu, komunikasi yang terjalin akan
semakin baik dan pekerjaan akan dapat terdistribusi dengan semakin baik
pula. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat tiga indikator
komunikasi korporat yang telah dijalankan oleh Emersia Hotel & Resort turut
berperan dalam terlaksananya komunikasi korporat yang berkelanjutan.

Desain model komunikasi korporat yang dihasilkan oleh penelitian ini dibuat
berdasarkan kondisi yang terjadi di Emersia Hotel & Resort secara internal.
Berdasarkan model tersebut, dapat dilihat bahwa media penyampaian
informasi dengan menggunakan media digital terbagi menjadi media formal
dan informal. Model output terapan yang dihasilkan pada penelitian ini
menjadi masukan kepada manajemen Emersia Hotel & Resort untuk dapat

diterapkan di kemudian hari.



6.2 Saran

Pada penelitian ini terdapat beberapa Kketerbatasan. Penelitian ini
merekomendasi desain model komunikasi korporat yang mana dapat diterapkan
pada kegiatan usaha sejenis, namun perlu disesuaikan dengan keadaan pada
perusahaan masing-masing agar penerapannya tepat dan memberikan manfaat
yang diharapkan. Untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan variabel
lainnya yang dapat menjelaskan lebih lanjut terkait efektivitas komunikasi
korporat suatu perusahaan dan kaitannya dengan posisi perusahaan di kondisi
eksternalnya. Bagi Emersia Hotel & Resort, rutinitas yang dinilai kurang efektif
sebaiknya dapat dikaji ulang seperti contohnya rutinitas print-out BEO (Banquet
Event Order) untuk ditandatangani dapat didistribusikan melaui email saja atau
pesan whatsapp karena dapat mengurangi penggunaan kertas dan tanda tangan
dari pimpinan dari setiap departemen dapat diganti dengan menggunakan validasi
dari sistem HOD (Head of Department) masing-masing.

Kegiatan yang disarankan untuk Emersia Hotel & Resort adalah training
dan gathering. Selain itu iklim organisasi dan ketepatan informasi harus tetap
dijaga kualitasnya dengan mempertahankan kegiatan morning briefing yang
dilakukan setiap hari sehingga hubungan baik dan komunikasi antar karyawan
dapat terjalin dengan baik dan informasi yang diperoleh setiap karyawan
merupakan informasi yang terbaru. Media dan produk komunikasi korporat harus
diperhatikan kembali agar dapat tercapai suatu kegiatan komunikasi korporat yang

berkelanjutan.
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